Lomba Posyandu, Mawar Hartopo Sosialisasi Pencegahan Stunting

KUDUS - Penilaian lomba posyandu tingkat Kabupaten Kudus yang diikuti perwakilan desa di 9 kecamatan kembali dilanjutkan. Penilaian lomba dilakukan di Posyandu Margo Rahayu I yang mewakili Desa Sidorekso, Kaliwungu, Selasa (3/9). Wakil Ketua I TP PKK Kabupaten Kudus Hj. Mawar Hartopo hadir beserta rombongan tim penilai yang terdiri dari TP PKK dan unsur OPD.

Kepala Desa Sidorekso M. Arifin mengenalkan desanya kepada tim penilai dengan memaparkan prestasi desa dalam bidang pendidikan.  "Prestasi-prestasi pada pendidikan usia dini sampai SD, SD 1 Sidorekso banyak prestasi, mendapatkan penghargaan lomba-lomba baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten," ucapnya.

Arifin mengungkapkan, Pemdes Sidorekso selalu mendukung program-program posyandu yang ada di desanya. Adapun pencanangan-pencanangan yang dilakukan oleh posyandu dan PAUD telah banyak menyumbang kemajuan desa. Pihaknya akan terus menjaga sinergi tersebut demi perkembangan desa pada tahun-tahun berikutnya. 

"Program - program posyandu desa, kami selalu memantau dan ada perkembangan. Apa yang ingin kader posyandu canangkan selalu kami dukung. Semoga pada tahun-tahun yang akan datang ada kemajuan khususnya masyarakat Desa Sidorekso dapat merasakan perkembangan tiap tahun," katanya.

Mawar Hartopo menegaskan bahwa kelengkapan administrasi posyandu merupakan poin penting dalam penilaian lomba. Dirinya kembali mengingatkan hal tersebut, karena sering menjumpai masalah administrasi yang luput dari perhatian pengelola posyandu di beberapa desa. Diharapkan, pada posyandu di Desa Sidorekso dan desa-desa selanjutnya dapat lebih memperhatikan hal tersebut. "Dari beberapa penilaian yang sudah berjalan, mungkin dari tampilan sudah oke, ternyata dari segi administrasi masih kurang, semoga di sini sesuai," ujarnya.

[bookmark: _GoBack]Pada kesempatan tersebut, dirinya juga menyampaikan sosialisasi tentang pencegahan stunting yang merupakan salah satu fokus pemerintah saat ini. Upaya ini bertujuan agar anak-anak Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dengan disertai kemampuan emosional, sosial, dan fisik yang siap untuk belajar, serta mampu berinovasi dan berkompetisi di tingkat global. "Untuk ikut menyukseskan program Pak Joko Widodo, tahun 2024 Indonesia bebas stunting. Stunting di Kabupaten Kudus sudah mengalami penurunan dan sudah termonitor di beberapa desa," jelasnya.
